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Tim Kolaborasi LAM PTKes Lakukan Visitasi
Lapangan ke Prodi Profesi Kedokteran FK UM

MALANG, SURYA - Tim
kolaborasi Lembaga
Akreditasi Mandiri (LAM)
Perguruan Tinggi  (PT)
Keschatan melakukan
visitasi lapangan ke Pro-
di  Profesi Kedokieran,
Fakultas Kedokteran Uni-
versitas  Negeri Malang
(FK UM). Kegiatan dilak-
sanakan pada Jumat-Sab-
tu (4-5/8/2023). Tim yang
datang adalah Prof Dr dr
Eti Nurwening Sholikhah
MKes MMed Ed, Prof Dr
dr Anak Agung Wirade-
wi Lestari Sp.PK(K), Dr dr
I Nasrudin AM SpOG(K)
MARS MSe, Dr dr Ina Ro-
salina SpA(K) MKes MI1kes
dan dan Dr Andi Insan So-
siawan Tunru PhD.
Kegdiatan diawali dengan
paparan profil dan pa-
paran kurikulum dari pro-
di Profesi Kedokteran FK
UM. Selanjuinya melaku-
kan Kklaritikasi dokumen
pendukung terkait materi
pembelajaran, sumber
daya manusia dan sarana
prasarana pembelajaran
di FK UM. Kegiatan visilasi
lapangan juga dilakukan
di rumah sakit pendidikan
utama prodi ini. Yaitu
RSUD Kanjuruhan Kepan-
jen, dengan melihat profil
RSUD serta mencermati
sarana prasarana pembe-
lajaran vang tersedia di
RSUD tierbesar di Kabu-

paten Malang tersebut.
Visilasi lapangan ber-
langsung dengan baik, da-
lam suasana yvang hangal
scrta memberikan banyak
pembelajaran serta masu-
kan terhadap proses belajar
mengajar di prodi kedok-
teran FK UM. Hasil visitasi
lapangan telah dipaparkan

dihadapan Rektor UM Prof

Dr Harivono MPd serta ja-
jaran pimpinan universitas.
Dimana pada prinsipnya
UM dinilai siap untuk men-
gelola prodi itu.
Harapannya surat re-
komendasi dari LAM PT-
Kes dapat segera terbit
schingga UM dapal segera
menyelenggarakan pendi-
dikan sarjana kedokteran
di tahun ini. “Yang divisi-
tasi oleh LAM PTKes scla-
ma dua hari itu memang
banyak aspek. Mulai lab
hingga rumah sakit yang
jadi mitra FK UM itu,” jelas
Rekior UM Prof Hariyono,

Minggu (6/8/2023). Da-
lam Kkegialan itu, ada be-

berapa rekom yang perlu
ditingkatkan. Tapi seba-
gian besar baik.

“Tapi keputusannya itu
tetap di Dirjen Dikti. Apa-
kah dalam waktu dekat
ini atau fidak, masih kita
tunggu,” katanya. Sebelum
ada sural izin yvang kelu-
ar, maka tidak ada pener-
imaan calon mahasiswa

baru. la mengatakan jika
UM tidak bisa menargeikan
kapan keluar karena sifat-
nya menunggu keputusan
saja. Karena izin mendiri-
kan prodi terkait keschatan
akan mengikuti aturan di
lembaga akreditasi mandiri
yvang ada di kesehatan, yai-
tu LAM PTKes.

“Jadi kalau mendiri-
kan kedokieran, maka
ada visitasi dulu secbelum
pendirian. Berbeda den-
gan prodi lain. Prodi bisa
didirikan dulu baru ada
visitasi,” papar Prol Ilar.
l[a memastikan jika su-
rat izin keluar, UM akan
mendeklarasikan prodi
baru ini. “Namun sejauh
ancer-ancer skema selek-
sinya ya belum ada karena
menunggu surat izin dulu.
Jika sudah Kkeluar, maka
kami akan koordinasi den-
gan FK pembina yaitu FK
UNS,” jawabnya. la men-
jelaskan, dosen di FK UM
schanyak 36 orang dengan
berbagai keahlian.

Sedang terkail
penamaan prodi Profesi
Kedokteran adalah saran
dari tim visitasi. Alasan
dari nama prodi itu karena
mereka (mahasiswa) akan
menjadi  dokter.  Untuk

menjadi dokter, perlu Pro-
fesi Kedokteran. “Jika UM
diberi kepercayaan, kami
akan berusaha menjaga

kualitas sosok dokter. Jika
kualitasnya bisa dipertah-
ankan, maka tidak akan
kekurangan calon maha-
siswa baru di tahun-ta-
hun mendatang,” tan-
dasnya. Seclain itu dalam
hal layanan tidak bolech
mengecewakan,

“Di prodi-prodi lainnya
harus begitu. Pembelaja-
ran di kampus harus dija-
ga agar kualitasnya bagus.
Pada prodi Profesi Kedok-
teran UM ini adalah fakul-
tas baru. Maka nanti harus
bisa menjaga kualitas itu.
Saingannya tak hanya per-
guruan tinggi di Indonesia
tapi juga di luar Indone-
sia,” ujarnya. Tantangan
FK saat ini adalah penyakit
di era sekarang justru bu-
kan penyakit menular, tapi
penyakit degeratlil.

Maka prodi di FK UM
harus bisa melakukan
kedialan  promotil agar
masyarakat bisa hidup
schat. la menyatakan,
penyakit generatif karena
gava hidup. Baik karena
pola makan, pola olahraga
dan pola pikir. “Saat ini
penerimaan maba melalui
jalur seleksi yang ada tel-
ah ditulup sehingga jika
nantinya UM diperkenan-
kan menerima maba FK,
akan ada proses secleksi
tersendiri,” katanya. Syl-
vianita Widyawati







